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INTISARI

Kaitan antara pemanasan global dan pandemi COVID-19 memunculkan
kebutuhan akan upaya pencegahan pemanasan global dan perlindungan terhadap
kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pewarnaan
alami yang ramah lingkungan menggunakan ekstraksi dari kayu secang dan daun
jenitri menggunakan dua metode yaitu perebusan dan maserasi, menggunakan tiga
jenis kain diantaranya katun, rayon dan lyocell. Selain itu, penelitian ini juga
menilai pengaruh pewarnaan alami dengan senyawa antibakteri terhadap kain dan
analisis pengaruh jeruk nipis sebagai bahan mordan dan fiksator. Hasil penelitian
ini memberikan wawasan tentang potensi penggunaan pewarnaan alami dari kayu
secang dan daun jenitri yang mengandung zat antibakteri pada kain berbahan dasar
selulosa, serta peran yang dimainkan oleh bahan mordan jeruk nipis dalam
pewarnaan tekstil ramah lingkungan. Hasil pengujian kelunturan warna pada
hampir seluruh kain menunjukan skala 5 yang mengindikasikan ketahanan luntur
kain sangat baik. Lalu pada hasil uji beda warna pada seluruh nilai AE*ab pada kain
menunjukkan kain yang diwarnai dengan ekstraksi perebusan memiliki perbedaan
warna yang lebih besar dengan kain standar dibandingkan dengan kain yang
diwarnai dengan ekstraksi maserasi. Pada hasil uji anti bakteri kain yang diwarnai
ekstraksi metode maserasi memiliki zona hambat 7 mm sedangkan yang diwarnai

secang tidak memiliki zona hambat yaitu 0 mm.

Kata Kunci: Pewarnaan Alami, Kayu Secang, Daun Jenitri, Jeruk Nipis, Sifat

Antibakteri, Zat Warna Alam
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ABSTRACT

The connection between global warming and the COVID-19 pandemic
raises the need for efforts to prevent global warming and protect public health. This
study aims to evaluate environmentally friendly natural dyeing using extraction
from secang wood and jenitri leaves using two methods: boiling and maceration,
using three types of fabrics including cotton, rayon and lyocell. In addition, this
study also assessed the effect of natural dyeing with antibacterial compounds on
fabrics and analyzed the effect of lime as a mordant and fixator. The results of this
study provide insight into the potential use of natural dyes from secang wood and
Jenitri leaves that contain antibacterial substances on cellulose-based fabrics, as
well as the role played by lime mordant in eco-friendly textile dyeing. The results of
the color fastness test on almost all fabrics show a scale of 5 which indicates very
good fabric fastness. Then in the results of the color difference test on all AE*ab
values on the fabric showed that the fabric dyed with boiling extraction had a
greater color difference with the standard fabric than the fabric dyed with
maceration extraction. In the anti-bacterial test results, the fabric dyed by the
maceration extraction method has an inhibition zone of 7 mm while the sappan dyed

fabric has no inhibition zone, which is 0 mm.

Keywords: Natural dyeing, Secang wood, Jenitri leaf, Lime, Antibacterial

Properties, Natural dyes
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan wabah COVID-19 sebagai
pandemi global. Pandemi ini memiliki dampak yang signifikan pada Masyarakat
khususnya kesadaran akan pentingnya Kesehatan. Dampaknya berupa perubahan
pola pikir, pandangan, serta sikap Masyarakat dalam menjaga Kesehatan di
kehidupan sehari-hari. Hal ini mendorong mereka untuk mencari produk-produk
yang dapat membantu meningkatkan Kesehatan dan kebersihan. (World Health

Organization, 2020).

Pemanasan global dan pandemi COVID-19 memiliki keterkaitan yang
kompleks. Pemanasan global diprediksi dapat memicu munculnya wabah penyakit
baru dan mempengaruhi persebaran penyakit. Fenomena ini adalah dampak dari
perubahan iklim yang terjadi akibat pemanasan global. Kesadaran akan pentingnya
usaha mengurangi pemanasan global semakin meningkat. Salah satunya dengan
penggunaan sumber daya alam pada tekstil. Bahan alami untuk pewarnaan tekstil
memiliki kelebihan seperti biodegradable, tingkat toksisitas rendah dan reaksi
alergi yang rendah terhadap kulit. Selain memiliki kemampuan mewarnai serat, zat
warna alam juga mempunyai zat antibakteri. Salah satu jenis tekstil yang banyak

digunakan adalah selulosa, akan tetapi serat alami selulosa yang berpori sangat



kondusif untuk media pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri dan jamur.
Untuk menjaga ketahanan bahan tekstil alami berbahan dasar selulosa seperti
kapas, rayon dan lyocell yang rentan terhadap bakteri diperlukan pengaplikasian

antibakteri pada tekstil (Hidayat, 2020).

Produk antibakteri menjadi semakin penting dalam upaya pencegahan dan
pengendalian infeksi terutama dalam menjaga kebersihan dan Kesehatan (Larson
et al. 2017). Produk-produk seperti sabun, masker dan tekstil antibakteri sangat
dibutuhkan untuk melindungi diri dari penyebaran virus. Produk antibakteri
mengandung bahan-bahan yang dapat membunuh atau mencegah pertumbuhan
bakteri pada permukaannya. Produk Tekstil yang dirancang khusus untuk

digunakan dalam bidang medis dan Kesehatan adalah tekstil medis.

Selama pandemi COVID-19 permintaan konsumen pada produk tekstil medis
yang memiliki sifat antibakteri terus meningkat. Hal inilah yang mendorong
industri tekstil pada saat pandemi maupun setelahnya untuk mengembangkan

produk tekstil medis lebih efektif dan efisien dalam mencegah penyebaran infeksi.

Penggunaan zat warna alam pada tekstil medis dapat membantu menciptakan
produk yang lebih ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan. Beberapa bahan
alami dapat digunakan sebagai bahan pewarna alami seperti ekstrak kayu secang
dan juga ekstrak daun jenitri yang juga mengandung sifat antibakteri (Hamedi et
al. 2013). Namun, seperti halnya dengan zat warna alam lainnya, zat warna alam

yang dihasilkan dari kayu secang dan daun jenitri memiliki stabilitas warna yang



1.2

rendah, keseragaman warna yang kurang baik, dan ketahanan luntur yang rendah.
Oleh karena itu, proses mordan dan fiksasi pada pada proses pewarnaan zat warna
alam pada produk tekstil penting untuk dilakukan agar kestabilan dan keseragaman
warna meningkat. Proses mordan membantu meningkatkan daya serap zat warna

pada tekstil dan proses fiksasi membantu mengunci zat warna tersebut.

Adapun dalam penelitian ini, zat yang digunakan sebagai bahan mordan dan
juga fiksator adalah cairan jeruk nipis karena mengandung asam sitrat yang
berfungsi sebagai pengikat zat warna alam terhadap bahan tekstil. Pemilihan Jeruk
nipis sebagai mordan dan fiksator adalah selain berbahan dasar alami juga tidak

merusak lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, tujuan akhir dari penelitian ini yaitu menghasilkan
pewarna alami ramah lingkungan mengandung sifat antibakteri yang dapat
digunakan sebagai pewarna produk tekstil berbahan dasar selulosa. Diharapkan
dari hasil penelitian ini dapat dijadikan pengembangan pewarna alami dengan nilai
tambah antibakteri, yang dapat digunakan dalam macam aplikasi, khususnya

produk-produk tekstil medis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka beberapa

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh jenis kain selulosa (katun, rayon, lyocell) terhadap
hasil pewarnaan alami dan sifat antibakteri yang dihasilkan?

2. Apakah aktivitas antibakteri dari zat warna alam yang diaplikasikan pada
kain dapat diuji secara efektif dengan menggunakan mikroorganisme
Staphylococcus aureus?

3. Bagaimana perbandingan efisiensi antara metode maserasi dengan
ekstraksi etanol dan metode perebusan dalam mendapatkan senyawa
pewarna alami dari kayu secang dan daun jenitri untuk aplikasi pada kain
serta pengaruh zat mordan dan fiksator jeruk nipis terhadap ketahanan
luntur kain?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini, ialah sebagai

berikut:

1. Pewarnaan alami yang ramah lingkungan dilakukan dengan menggunakan
ekstraksi dari kayu secang dan daun jenitri

2. Jenis kain yang digunakan adalah kain dengan serat selulosa yakni katun,
rayon dan lyocell.

3. Mikroorganisme yang digunakan pada analisis aktivitas antibakteri adalah
Staphylococcus aureus.

4. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dengan ekstraksi

etanol dan perebusan.



5. Zat mordan dan fiksator yang digunakan adalah cairan jeruk nipis.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh jenis kain selulosa (katun, rayon, lyocell) yang
masih murni dan belum mendapatkan perlakuan apapun terhadap hasil
pewarnaan alami dan sifat antibakteri yang dihasilkan.

2. Mengevaluasi apakah aktivitas antibakteri dari zat warna alam yang
diaplikasikan pada kain dapat diuji secara efektif menggunakan
mikroorganisme Staphylococcus aureus.

3. Melakukan perbandingan efisiensi antara metode maserasi dengan
ekstraksi etanol dan metode perebusan dalam mendapatkan senyawa
pewarna alami dari kayu secang dan daun jenitri untuk aplikasi pada kain,
serta menilai seberapa jauh pengaruh jeruk nipis sebagai mordan dan
fiksator.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut;

1. Bisa menjadi bahan pertimbangan pewarnaan alami yang ramah
lingkungan dengan sifat antibakteri untuk diaplikasikan pada tekstil medis.
2. Dapat memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk penggunaan pewarna

alami sebagai agen antibakteri pada tekstil.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka ini mencakup landasan teori yang digunakan dalam penelitian.
Dalam tinjauan pustaka ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu; Bagian pertama berisi
Penelitian Terdahulu berkaitan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti, prosedur dan hasil-hasil penelitian yang telah
dicapai, sekaligus dimaksudkan untuk menghindari adanya duplikasi penelitian.
Bagian kedua berisi landasan teori yang mendukung pemecahan masalah penelitian.
Bagian ketiga memuat hipotesis penelitian yang akan memperjelas permasalahan dan

mempermudah dalam menyusun cara-cara penelitian.

2.1 Penelitian Terdahulu

Dari penelitian terdahulu yang sudah dipelajari, terdapat beberapa penelitian
yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan

ringkasan dari beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya:

1. Hasil penelitian yang berjudul “Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Kayu
Secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923, Shigella sonnei ATCC 9290, dan Escherichia coli ATCC 25922
oleh Yunita Dinar Wardani (2012) menunjukan bahwa (1) Hasil uji

aktivitas antibakteri ekstrak etanol kayu secang terhadap Staphylococcus



aureus ATCC 25923, Shigella sonnei ATCC 9290, dan Escherichia coli
ATCC 25922, ekstrak etanol kayu secang lebih memiliki potensi
membunuh bakteri  Staphylococcus aureus ATCC 25923 (0,4 mg/disc
dengan zona hambat radikal 11 mm).

Hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Fiksator Jeruk Nipis terhadap
Pewarnaan Ekstrak Daun Jambu Biji Dilihat dari Ketuaan Warna dan
Ketahanan Luntur Pencelupan Kain Batik Tulis” oleh Agnes Chrismayani
et al. (2015) menunjukan bahwa (1) Ada pengaruh positif fiksator jeruk
nipis terhadap pewarnaan ekstrak daun jambu biji yang dilihat dari ketuaan
warna dan ketahanan luntur pencelupan kain batik tulis.

Hasil Penelitian yang berjudul “Eco-Dyeing for Textile Antibacterial
Properties of Black Colour using Elaeocarpus ganitrus” Febrianti Nurul
Hidayah et al. (2023) menunjukan bahwa (1) Daun Jenitri (Elaeocarpus
ganitrus) memiliki kandungan tanin diuji menggunakan larutan asam
klorida dan tembaga asam sulfat (2) Sampel yang diwarnai dengan post-
mordan memiliki warna yang lebih gelap dibandingkan dengan sampel
yang tidak diwarnai post-mordan (3) Aktivitas antibakteri pada kain yang
diwarnai dengan post-mordant memiliki daya hambat bakteri yang lebih
besar dibandingkan dengan kain tanpa post-mordant terutama pada kain
Lyocell.

Hasil penelitian yang dilakukan pada jurnal yang berjudul “Ekstraksi dan

Aplikasi Pewarna Alami Kayu Secang dan Jambal dengan Beberapa Jenis



Pelarut” oleh Hernani et al. (2017). Pada jurnal ini menggunakan metode
maserasi dengan berbagai pelarut yaitu air, etanol, etanol asam, metanol,
dan metanol asam. Menunjukan bahwa rendemen yang dihasilkan dari
ekstrak secang atau jambal masing-masing dengan kisaran terendah.
Intensitas warna menunjukkan indikasi warna cairan yang masih berkisar
antara kuning kecoklatan. Uji kelunturan menunjukkan perubahan warna

paling signifikan yaitu dengan pelarut air.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji ada beberapa hasil yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan. Bagian penelitian relevan adalah metode

penelitian yang sama dan beberapa teknik pengumpulan data, adapun yang

membedakan penelitian ini adalah beberapa variabel yang digunakan.

Belum ditemukannya perbandingan zat warna alam yang mengandung zat

antibakteri dari ekstraksi Secang dan daun Jenitri, penelitian relevan ini akan

digunakan sebagai acuan penelitian.

2.2 Landasan Teori

2.2.1

Tekstil Medis

Tekstil medis adalah salah satu bagian dalam industri tekstil yang
merupakan kombinasi antara teknologi tekstil dan pengetahuan di bidang
medis yang berfokus pada produk serat untuk aplikasi kesehatan seperti

pencegahan, pengobatan dan kebersihan. Tekstil medis melibatkan tentang



penggunaan bahan tekstil dalam aplikasi medis, seperti pakaian pelindung
medis, perbekalan kesehatan, dan peralatan medis lainnya. Penggunaan
tekstil medis penting untuk menjamin kebersihan, keamanan, kenyamanan
pasien dan tenaga medis, dan fungsionalitas dalam lingkungan perawatan

kesehatan. (Muthu et al. 2012)

Tekstil medis memanfaatkan materi yang dirancang eksklusif untuk
memenuhi standar kebersihan serta keamanan. Bahan-bahan ini umumnya
memiliki sifat antibakteri, antimikroba, maupun antivirus untuk mencegah
penyebaran infeksi. Salah satu aplikasi mendasar tekstil medis ialah dalam
pembuatan pakaian medis. Pakaian medis didesain untuk memberikan
proteksi optimal terhadap pasien dan tenaga medis, sekaligus tetap

mempertahankan tingkat kenyamanan yang dibutuhkan. (Horrocks, 2016)

Bahan tekstil yang dilapisi dengan senyawa antibakteri atau
antimikroba alami seperti perak, tembaga atau ekstrak tumbuhan telah
digunakan dalam tekstil medis untuk menghambat pertumbuhan bakteri
dan mikroorganisme patogen lainnya. Dalam upaya mengurangi dampak
lingkungan, produsen tekstil medis semakin fokus pada pengembangan

bahan ramah lingkungan dan metode produksi berkelanjutan.



2.2.2 Pewarnaan alami Tekstil

Pewarnaan alami adalah proses pewarnaan bahan atau tekstil
dengan pewarna yang berasal dari bahan alami seperti serangga, tanaman,
buah, sayuran, dan tumbuhan. Ini adalah alternatif yang lebih ramah
lingkungan daripada pewarna sintetis, yang sering menggunakan bahan
kimia berbahaya. Pewarna alami lebih ramah lingkungan dan lebih
biodegradable. Selain itu, tidak beracun, non-alergi pada kulit, non-

karsinogenik, mudah tersedia dan terbarukan.

Pewarna diekstrak dari bahan tanaman ke dalam larutan melalui proses
seperti pencelupan, fermentasi atau ekstraksi air. Bergantung pada sumber
pewarna dan bahan yang diwarnai, proses ini dapat melibatkan beberapa
pendekatan. Banyak faktor yang dihasilkan, termasuk sumber pewarna,
metode ekstraksi, dan jenis serat yang diwarnai, yang menjadi faktor
perbedaan warna pewarna alami. Ini menghasilkan nuansa khusus dan
seringkali memberikan sentuhan tangan yang alami pada tekstil. pewarna
alami dianggap lebih ramah lingkungan karena kurangnya bahan kimia
sintetis yang terlibat. Pewarna alami memiliki kekurangan terlepas dari
keuntungan keberlanjutannya. Warna yang dihasilkan mungkin tidak
seintens pewarna sintetis, dan tergantung pada metode pewarnaan dan

serat, stabilitas warna dapat menjadi masalah. (Boucard et al. 2016)
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2.2.3 Tekstil Antibakteri

Antibakteri merupakan suatu jenis senyawa atau zat yang memiliki
kemampuan untuk menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri,
khususnya bakteri yang dapat merugikan manusia. Zat antibiotik
merupakan senyawa kimia alami maupun sintetik yang dapat menghambat
maupun menghentikan pertumbuhan bakteri dalam produk tekstil. Zat
antibakteri alami dapat diperoleh dengan ekstraksi organisme maupun
ekstraksi tumbuhan yang didalamnya mengandung senyawa kimia yang
dapat diambil dari organisme maupun tumbuhan dan memiliki kemampuan
untuk menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri. Penerapan
tekstil antibakteri umumnya terlihat dalam sektor peralatan medis dan
kesehatan, termasuk pakaian medis, tekstil di fasilitas perawatan
kesehatan, dan masker medis. Selain itu, aplikasi tekstil antibakteri juga
sering ditemui dalam pakaian olahraga, dimana ini bertujuan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri yang mungkin timbul akibat keringat

dan kelembaban.

Pengaplikasian teknologi antibakteri pada tekstil telah menjadi fokus
penelitian yang signifikan sebagai upaya yang memiliki berbagai
keuntungan, terutama dalam meningkatkan kebersihan dan kesehatan.
Metode penerapan tekstil antibakteri dilakukan dengan pengaplikasian

pewarnaan antibakteri pada tekstil yang memungkinkan pewarnaan tekstil
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22.4

sekaligus memberikan sifat antibakteri. Pewarnaan tekstil antibakteri
dengan bahan alami seperti ekstrak tanaman, dapat menjadi alternatif yang
berkelanjutan (Pareek & Suthar, 2017). Salah satu pengaplikasian tekstil
antibakteri yaitu dengan menggunakan sifat antibakteri yang terdapat pada

jenis tanaman tertentu seperti kayu secang dan daun jenitri.

Tekstil antibakteri merujuk pada bahan tekstil yang dirancang atau
diolah sedemikian rupa sehingga memiliki sifat antibakteri, yaitu dapat
menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri yang ada pada
permukaannya. Penerapan teknologi antibakteri pada tekstil memiliki
berbagai manfaat, termasuk peningkatan kebersihan, kenyamanan, dan

pengendalian bau.

Potensi Kayu Secang

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman yang sering
dimanfaatkan sebagai jamu tradisional. Selain sebagai jamu secang juga
dapat dimanfaatkan sebagai zat warna alam karena menghasilkan warna
merah. Bagian yang dimanfaatkan adalah batang basah kayu yang diserut
dan dikeringkan. Pohon secang memiliki ukuran yang cukup kecil dengan
tinggi kurang lebih 5 hingga 10 meter. Tumbuhan ini umum ditemui di
Indonesia khususnya di pekarangan daerah Jawa dan pegunungan berbatu

daerah Sulawesi Selatan (Hasriani, 2021).
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Beberapa senyawa aktif yang terkandung pada kayu secang yaitu
saponin, filosterol, brazilin, tannin, dan flavonoid. Senyawa ini sudah
umum diketahui memiliki potensi antimikroba dan zat antibakteri.
Beberapa senyawa utama yang memiliki sifat antimikroba dan antibakteri

adalah brazilin dan brazilein.

Gambar 2. 1 Struktur Kimia Brazilin dan Brazilein

Sumber : Dapson et al. 2015

Brazilin yang memberikan sifat pewarna alami yaitu warna merah pada
ekstrak secang, juga memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa
bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus yang sering menjadi
penyebab penyakit kulit dan Escherichia coli yang menjadi penyebab
infeksi saluran pencernaan (Aisha et al. 2013). Brazilein merupakan
senyawa yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri Sa/monella
typhimurium yang menyebabkan penyakit tipes atau demam tifoid (Irawan

et al. 2022).
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2.2.5

Penggunaan ekstrak kayu secang sebagai bahan pewarna alami dapat
memberikan nilai tambah yaitu perlindungan antibakteri alami pada produk

yang diwarnai.

Potensi Daun Jenitri

Elaeocarpus ganitrus atau yang dikenal dengan nama Ganitri atau
Jenitri adalah salah satu jenis tanaman yang berasal dari Jawa Tengah,
Indonesia, hutan tanaman jenitri yang menghasilkan benih sebagai hasil
hutan bukan kayu (HHBK) dan menghasilkan kayu konstruksi (Rohandi et
al. 2014). Jenitri juga dikenal sebagai rudraksha yang bijinya sering
dimanfaatkan sebagai rudraksha beads, benda suci yang berbentuk kalung
dan gelang dalam praktek meditasi beberapa agama seperti Hindu dan
Buddha. Selain digunakan sebagai praktek keagamaan dan spiritualitas,
menurut penelitian terbaru daun jenitri mengandung senyawa yang
memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan yaitu tanin. Tanin yang
terkandung dalam tumbuhan maupun buah-buahan memberikan efek rasa

sepat dan juga pahit (Hidjrawan, 2018).
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2.2.6
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Gambar 2. 2 Struktur Kimia Tanin

Sumber : Hidjrawan, 2018

Tanin yang terkandung dalam daun jenitri menghasilkan pewarna alami
yaitu warna coklat dan juga memiliki sifat antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengikat protein yang
dibutuhkan untuk proses pertumbuhan bakteri. Ekstrak daun jenitri
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Dengan adanya kandungan tanin didalamnya, daun jenitri
dapat dimanfaatkan sebagai zat pewarna alam yang mengandung zat

antibakteri.
Jeruk Nipis sebagai Mordan dan Fiksator

Proses mordan dan fiksasi pada pewarnaan alam sangat penting karena
bertujuan untuk mempertahankan warna pada kain. Bahan yang paling
umum digunakan sebagai mordan dan fiksator pewarnaan alam adalah

tawas. Tawas dapat digunakan untuk berbagai jenis serat dan hasil akhir
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yang tidak mengubah warna menjadi beberapa yang membuat tawas sering
digunakan sebagai mordan dan fiksator. Namun, meskipun tidak memiliki
sifat beracun, limbah tawas yang masuk kedalam tanah dan air dapat
berdampak negatif pada ekosistem tanah dan air. Meskipun begitu, mencari
alternatif bahan mordan dan fiksator yang lebih ramah lingkungan itu
penting untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu

alternatif bahan alam yang bisa digunakan adalah jeruk nipis.

Pada penelitian sebelumnya, jeruk nipis dapat digunakan sebagai
pengganti tawas dalam pewarnaan dengan zat warna alam karena terbukti
berhasil menjaga kestabilan warna pada serat tekstil (Nurul et al. 2019).
Kandungan asam sitrat pada jeruk nipis efektif dalam meningkatkan daya

rekat pewarna (Ghoreishi et al. 2016).

O OH
O O

HO OH
OH

Gambar 2. 3 Struktur Rumus Kimia Asam Sitrat

Asam sitrat adalah asam organik yang dapat ditemukan secara alami
dalam buah-buahan, termasuk jeruk nipis. Rumus kimia umum untuk asam

sitrat  adalah  Ce¢HsO; atau  HOOC-CH:-C(OH)(COOH)-CH--
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2.2.7

C(OH)(COOH)-CH2-C(OH)(COOH). Asam sitrat memiliki struktur
molekul yang tersusun dari cincin karbon dengan tiga gugus asam
karboksilat (-COOH) yang terikat pada cincin tersebut. Molekulnya
membentuk rangkaian karbon berbentuk cincin heksagonal, dan setiap
gugus asam karboksilat (-COOH) ditempatkan pada berbagai posisi karbon
dalam cincin. Beberapa gugus hidroksil (-OH) juga terdapat pada beberapa

karbon di dalam cincin.

Studi-studi sebelumnya mendukung jeruk nipis sebagai bahan mordan
dan fiksator pengganti tawas sebagai alternatif yang lebih ramah

lingkungan.

Kain berbahan dasar Selulosa

Kain dengan bahan dasar serat selulosa umumnya terbuat dari serat
alami tumbuhan seperti kapas atau linen. Komponen utama yang tersusun
dalam serat selulosa terdiri dari polimer panjang dari glukosa yang dapat
berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi beberapa jenis bakteri. Kemampuan
menyerap kelembaban dari lingkungan juga dapat menciptakan kondisi

yang dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme (Bras et al. 2012).
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Gambar 2. 4 Struktur Kimia Selulosa

Sumber : Brhanu, 2018

Selulosa merupakan polisakarida yang tersusun dari rantai panjang -
D-glukosa, di mana setiap molekul glukosa terkoneksi dengan molekul
glukosa berikutnya melalui ikatan B-1,4-glikosida. Setiap unit glukosa
dalam molekul selulosa memiliki tiga gugus hidroksil (-OH) yang melekat
pada atom karbon, yang memberikan kontribusi pada sifat hidrofilik
selulosa dan memegang peran penting dalam interaksi antarmolekul
selulosa. Sebagai polisakarida, selulosa terdiri dari rantai panjang glukosa
yang dihubungkan oleh ikatan [-glikosida, dan ini menjadi elemen
struktural utama dalam dinding sel tumbuhan, alga, dan sebagian bakteri.
Dengan struktur kimianya, selulosa juga dapat berfungsi sebagai substrat

nutrisi bagi bakteri (Brhanu, 2018).

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Hipotesis Nol (Ho)

Tidak ada perbedaan signifikan dalam produksi pewarna alami yang
ramah lingkungan ketika brazilin dari secang dan tanin dari daun jenitri
diaplikasikan pada kain berbahan dasar selulosa dan ekstraksi kayu secang

dan daun jenitri tidak memiliki aktivitas antibakteri.

Hipotesis Kerja (Hi)

Terdapat perbedaan signifikan dalam produksi pewarnaan yang ramah
lingkungan ketika brazilin dari secang dan tanin dari daun jenitri
diaplikasikan pada kain berbahan dasar selulosa. Dan ekstraksi kayu

secang dan daun jenitri memiliki aktivitas antibakteri.

19



3.1

3.2

BAB III

METODOLOGI

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Rekayasa Tekstil yakni Laboratorium
Proses Kimia Tekstil dan Teknologi Nano, Laboratorium Manufaktur dan
Pengujian Tekstil, dan Laboratorium Desain Produk Tekstil Jurusan Rekayasa
Tekstil, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,
serta Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi, Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta. Laboratorium ini dilengkapi dengan fasilitas dan peralatan yang
mendukung pelaksanaan uji aktivitas antibakteri dan proses pewarnaan alami pada
berbagai jenis kain selulosa seperti katun, rayon, dan lyocell. Selain itu, sampel
kayu secang menggunakan jenis merk dagang yang diproduksi oleh JSR Jogja dan
pengambilan daun jenitri dilakukan di daerah Blotan, Wedomartani, Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Keputusan memilih lokasi ini didasarkan pada
ketersediaan sumber daya dan aksesibilitas yang mendukung kelancaran

pelaksanaan penelitian.

Persiapan Bahan

Persiapan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan

sesuai fungsinya dengan mencantumkan kualitas bahan seperti kualitas analitik
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(analytical grade) atau kualitas teknis (technical grade). Bahan yang digunakan

dalam penelitian diantaranya;

1. Sampel kayu secang yang diproduksi oleh JSR Jogja. Kayu secang
(Caesalpinia sappan L.) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dalam
bentuk serutan tipis yang memiliki ciri-ciri diantaranya memiliki warna
merah tua hingga merah kecoklatan yang intens. Kualitas analitik kayu
secang dengan Warna yang kuat menunjukkan kandungan senyawa
pewarna yang tinggi. Aroma yang dihasilkan oleh kayu secang dengan

kualitas terbaik cenderung memiliki aroma harum dan khas.

Gambar 3. 1 Secang

Sumber : Dokumen Pribadi
Kayu secang yang digunakan memiliki kepadatan yang cukup tinggi,

kepadatan yang baik dapat mempengaruhi hasil ekstraksi dan keberhasilan
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pewarnaan alami. Kayu secang yang digunakan dipastikan memiliki
kemurnian yang tinggi yang memiliki kandungan senyawa aktif seperti
brazilin dan brazilein. Kualitas teknik dari secang yakni metode ekstraksi
yang dilakukan telah divalidasi dan terbukti efisien dilihat dari penelitian-
penelitian yang relevan.

Daun jenitri atau dikenal dengan nama latin Elaeocarpus ganitrus yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari tanaman jenitri yang tumbuh
di daerah Blotan, Wedomartani, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pengambilan daun dilakukan pada fase pertumbuhan yang optimal sesuai
dengan paduan pertanaman dan pemanenan. Daun yang diambil memiliki
ciri daun yang sehat, bebas dari cacat, kerusakan atau tanda-tanda penyakit.

Daun yang sehat akan memberikan hasil pewarnaan yang optimal.

Gambar 3. 2 Daun Jenitri

Sumber : Dokumen Pribadi
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Kualitas analitik daun jenitri dipastikan memiliki senyawa aktif, termasuk
zat warna alami tanin yang terkandung dalam daun jenitri. Daun jenitri
yang digunakan memiliki kemurnian yang tinggi untuk meminimalkan
interferensi dari senyawa lain. Daun jenitri juga memiliki senyawa aktif
antibakteri sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengukur senyawa aktif dalam dan jenitri. Kualitas teknik dari daun jenitri
telah divalidasi dan optimal untuk mendapatkan senyawa aktif yang sesuai
untuk proses pewarnaan tekstil dengan sifat antibakteri untuk aplikasinya
dalam tekstil medis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kain berbahan dasar
selulosa yaitu menggunakan tiga jenis kain katun, rayon, dan lyocell. Kain
Lyocell dibeli dari Lenzing (PT. South Pacific Viscose, Purwakarta,
Indonesia), dan kapas serta rayon tersedia secara komersial dari Tokoencit

Bandung, Indonesia.
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Gambar 3. 3 Kain Katun

Gambar 3. 4 Kain Rayon
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Gambar 3. 5 Kain Lyocell

Sumber : Dokumen Pribadi

Setiap jenis kain dipotong dalam bentuk lembaran dengan ukuran 25 x 25
cm untuk konsistensi hasil penelitian. Kualitas analitik dari ketiga jenis
kain yakni kain dengan bahan dasar serat selulosa memiliki sifat yang
rentan terhadap mikroba sehingga diperlukan penyempurnaan tertentu agar
bisa digunakan dalam tekstil medis, ketiga jenis kain ini juga memiliki
kemurnian serat serta belum mendapatkan perlakuan apapun. Kain katun
memiliki gramasi 111 (g/m?) dengan tetal lusi dan pakan 58 per inch. Kain
rayon memiliki gramasi 135 (g/m?) dengan tetal lusi dan pakan 58 per inch.
Dan kain lyocell memiliki gramasi 140 (g/m?) dengan tetal lusi 58 per inch
dan tetal pakan 50 per inch. Kualitas teknik terhadap metode pewarnaan

memiliki kemungkinan penetrasi pewarna dan adhesi yang baik serta
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metode yang akan digunakan dalam proses pencelupan, ketiga jenis kain
ini memiliki distribusi yang baik dan merata.

Bahan ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan dua jenis
bahan pelarut. Hasil dari ekstraksi dua jenis pelarut nantinya akan di
bandingkan dari hasil uji yang akan dilakukan. Bahan pelarut pertama yang
digunakan yaitu pelarut Etanol murni dengan konsentrasi 96% untuk proses
ekstraksi senyawa pewarna yang diproduksi oleh CV. Sentra Teknosains
Indonesia. Kualitas teknik dari pelarut etanol dipastikan aman untuk proses
ekstraksi pelarut pewarna dan menjadi pilihan terbaik. Bahan pelarut etanol
digunakan dalam proses ekstraksi dengan metode maserasi yaitu dengan
perendaman ekstrak kayu secang maupun daun jenitri kedalam larutan
etanol selama 5 hari untuk menghasilkan ekstraksi warna yang baik. Bahan
kedua yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Aquades dimana kayu
secang maupun daun jenitri akan diekstrak dengan Aquades dengan
menggunakan metode perebusan selama 2 jam untuk menghasilkan ekstrak
zat warna alami.Kedua jenis pelarut ini sangat aman digunakan karena
mempertimbangkan keamanan dan dampak lingkungan dari penggunaan

pelarut.
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Gambar 3. 6 Etanol 96%

Gambar 3. 7 Aquadest

Sumber : Dokumen pribadi
Mikroorganisme Staphylococcus aureus menjadi jenis bakteri yang dipilih
untuk digunakan dalam pengujian antibakteri pada penelitian ini. Bakteri
ini dipilih dengan pertimbangan dari penelitian-penelitian sebelumnya

yang akurat dan telat diverifikasi dengan kecocokan untuk penelitian ini.
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Kualitas analitik dari mikroorganisme jenis ini memiliki kemurnian kultur
bakteri yang murni dan tidak adanya kontaminasi.

6. Jeruk nipis pada penelitian ini digunakan sebagai larutan mordan dan juga
lautan fiksator. Jeruk nipis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
jenis jeruk nipis yang dibudidayakan di daerah Muntilan , Magelang, Jawa

Tengah.

Gambar 3. 8 Jeruk Nipis

Sumber : Dokumen Pribadi

3.3 Peralatan

Alat-alat laboratorium yang digunakan meliputi crockmeter atau alat uji gosok
kering, staining scale, evaporator, Spectropothometer (UV-PC), FTIR (Fourier
Transform Infrared Spectroscopy) gelas beker, cawan petri, cakram kertas filter,

dan alat-alat analisis mikrobiologi seperti loop dan spreader.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
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Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut;

1. Data primer

Peneliti menyajikan data dengan tujuan mengatasi permasalahan yang
dihadapi. Data yang diperoleh oleh peneliti berupa data primer yang
diperoleh secara langsung dari sumber utama dan objek penelitian
(Sekaran, 2006). Data yang dipresentasikan oleh peneliti memiliki tujuan
untuk mengatasi permasalahan yang sedang diinvestigasi. Informasi dasar
ini dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber utama dan objek

penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan untuk menyesuaikan
dengan permasalahan yang hendak dipecahkan. Data sekunder dapat
diperoleh dengan mudah dan dapat ditemukan dengan relatif cepat.
Penggunaan data sekunder bertujuan untuk memperkuat dasar teoritis dan
sebagai referensi dalam memahami penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini mencakup artikel, jurnal,
tesis, dan berbagai situs web di internet. Proses pengumpulan data primer
dilakukan dengan melakukan proses penelitian dengan langkah-langkah
yang terstruktur. Proses pengambilan data pada penelitian ini dimulai

dengan,;
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3.4.1 Pemotongan Sampel

Langkah awal yang dilakukan dalam proses penelitian ini adalah
memotong sampel kain dengan ukuran 25 x 25 cm dari tiga jenis bahan yaitu
katun, rayon dan lyocell. Setelah sampel siap maka pembuatan ekstraksi

warna dilakukan. Berikut merupakan skema proses pemotongan sampel:

Menyiapkan kain
katun, rayon dan rayon

U

4 ™

Menandai kain dengan
ukuran 25x25cm

U

Memotong kain

Gambar 3. 9 Skema Proses Pemotongan Kain

3.4.2 Ekstraksi Secang dan Daun Jenitri Metode Maserasi
Proses ekstraksi zat warna dengan metode maserasi dilakukan dengan
merendam daun jenitri maupun secang kedalam larutan etanol 96%.
Perbandingan yang digunakan pada proses ini yaitu 1:40. Dalam proses ini
masing-masing secang dan daun jenitri ditimbang sebanyak 25 gram, dan

kemudian direndam kedalam larutan Etanol 96% sebanyak 1 Liter.
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Perendaman dilakukan selama 5 hari dengan mengaduk secara berkala

untuk menghasilkan ekstraksi warna yang baik.

"7 Nm

Gambar 3. 10 Proses Maserasi Secang dan Jenitri

Sumber: Dokumen Pribadi

Setelah 5 hari perendaman maka akan memperoleh ekstraksi warna
yang kemudian ekstraksi tersebut di evaporasi menggunakan alat
Evaporator. Proses Evaporator dilakukan di Laboratorium Penelitian
Kimia, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. Tujuan
dari evaporasi yaitu untuk memisahkan larutan etanol dengan zat warna
murninya Sehingga menghasilkan zat warna yang lebih pekat. Berikut

skema proses ekstraksi metode maserasi:
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\

~

Menimbang Daun Jenitri dan
secang sebanyak 12,5 gram

U

-

Memasukan bahan kedalam
wadah

U

Menuangkan cairan etanol
sebanyak 500 ml

U

Merendam selama 5 hari

U

Menyaring cairan

Gambar 3. 11

2

Evaporasi (memisahkan
ekstraksi zat warna dari
etanol)

Skema Proses Ekstraksi Metode Maserasi

3.4.3 Ekstraksi Secang dan Daun Jenitri Metode Perebusan

Pada proses ekstraksi metode perebusan, menggunakan perbandingan
bahan baku dengan rasio 1:40. Dalam proses ini, masing-masing daun
jenitri dan secang ditimbang sebanyak 25 gram yang kemudian direndam
dalam aquades sebanyak 1 Liter. Proses ini dilakukan dalam gelas beker

terpisah untuk masing-masing bahan. Keduanya direbus hingga cairan
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menyusut menjadi sekitar 800 ml dengan durasi pemanasan kurang lebih 2

jam.

Gambar 3. 13 Proses Perebusan Jenitri

Sumber: Dokumen Pribadi
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Setelah tahap perebusan tuntas, zat hasil ekstraksi didinginkan
kemudian disaring untuk memisahkan cairan ekstrak dengan residu padat.
Langkah ini bertujuan untuk mendapatkan zat ekstraksi dalam bentuk yang
lebih murni dan dapat digunakan untuk proses pewarnaan pada kain.

Berikut skema proses ekstraksi metode perebusan:

Menimbang Daun Jenitri dan
secang sebanyak 25 gram

U

rMenyiapkan air kedalam dua gelas\
baker masing-masing berisi 1000
mL

U

Merebus air berisi Daun jenitri
dan secang selama 2 jam

U

Mendinginkan cairan ektrak

U

Menyaring cairan

Gambar 3. 14 Skema Proses Ekstraksi Metode Perebusan

3.4.4 Pembuatan Cairan Mordan dan Fiksator
Larutan mordan ataupun larutan fiksasi dibuat dengan mencampurkan

air dan ekstrak jeruk nipis. Metode yang dilakukan dalam proses ini yaitu
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dengan pencelupan atau perendaman, dimana untuk proses mordan yaitu
kain yang telah di scouring kemudian direndam di larutan mordan ekstrak
jeruk nipis selama 1 jam. Untuk proses fiksasi dilakukan dengan
perendaman kain yang telah diwarna dengan larutan ekstrak jeruk nipis.
Kualitas analitik dari ekstrak jeruk nipis sebagai larutan mordan dan
fiksator yaitu komponen aktif yang teridentifikasi dalam ekstrak jeruk
nipis, dimana asam nitrat dan senyawa lain yang terkandung didalamnya

memiliki peran dalam proses mordan dan fiksasi warna.

Gambar 3. 15 Proses Pembuatan Cairan Mordan dan Fiksator

Sumber: Dokumen Pribadi

Pembuatan cairan mordan dengan cara melarutkan jeruk nipis yang
sudah diperas sebanyak 30 cc/lt air. Berikut skema proses pembuatan cairan

mordan dan fiksator.
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Memeras Jeruk Nipis

U

Menyiapkan Air

U

' ™

Mencampur Air dengan
cairan Jeruk Nipis

Gambar 3. 16 Skema Pembuatan Cairan Mordan dan Fiksator

3.4.5 Proses Pewarnaan Kain
a. Proses Persiapan Kain

Kain yang digunakan dipotong sebesar 25x25 cm pada setiap
jenisnya. Sebelum kain diwarnai kain mengalami proses pembasahan
terlebih dahulu dengan tujuan membuat permukaan kain menjadi lebih
aktif terhadap zat warna (menurunkan tegangan permukaan kain).
Pembasahan dilakukan dengan cara merendam kain kedalam larutan
TRO dengan perbandingan 500 gr TRO dengan 1 Liter air. Kain
direndam selama 40 menit. Setelah 40 menit kain dibilas menggunakan
air mengalir lalu dikeringkan selama 30 menit. Setelah kain kering
proses selanjutnya adalah mordan. Mordan dilakukan dengan cara
merendam kain kedalam larutan jeruk nipis dengan perbandingan

sebanyak 30 ml cairan jeruk nipis dengan 1 Liter air. Kain direndam
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selama 1 jam dalam suhu ruang. Setelah itu kain siap untuk masuk
proses pewarnaan.
b. Proses Pewarnaan Kain
Hasil ekstraksi zat warna dengan metode perebusan dan maserasi
kemudian digunakan untuk proses pewarnaan pada kain yang telah

melalui proses scouring dan juga mordanting.

Gambar 3. 18 Proses Pewarnaan Ekstraksi Secang

Sumber: Dokumen Pribadi
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kain-kain tersebut kemudian direndam kedalam larutan zat warna
selama 24 jam. Setelah pewarnaan kemudian kain di fiksasi
menggunakan larutan jeruk nipis selama satu jam. Tujuan dari fiksasi
tersebut yaitu untuk mengunci warna pada kain agar tidak luntur.

Sebelum melalui proses fiksasi, warna yang diperoleh terlihat lebih
cerah namun kurang stabil dan mudah luntur. Walaupun warna tampak
lebih cerah atau intens, namun belum sepenuhnya terikat secara
permanen pada serat tekstil. Oleh karena itu, warna pada tekstil sebelum
fiksasi tidak memiliki ketahanan yang lama dan rentan terhadap
perubahan ketika terpapar air atau cahaya. Setelah mengalami proses
fiksasi dengan menggunakan jeruk nipis, warna yang diterapkan pada
tekstil menjadi lebih tahan lama dan kurang rentan terhadap luntur.
Warna cenderung lebih stabil dan tidak mudah pudar ketika terkena air
atau cahaya. Selain itu, terdapat kemungkinan perubahan nuansa warna
menjadi lebih dalam atau matang, atau bahkan mendapatkan sentuhan
warna tambahan setelah proses fiksasi.

Setelah proses pewarnaan dilakukan kain dibagi menjadi beberapa

kode sampel sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kode Sampel

No. Kode Sampel Keterangan

1. STD - cotton Standar kain katun
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2. STD - rayon Standar kain rayon
3. STD - lyocell Standar kain lyocell
4. EP - SC Ekstraksi perebusan secang — kain katun
5. EP-JC Ekstraksi perebusan jenitri — kain katun
6. EP - SR Ekstraksi perebusan secang — kain rayon
7. EP-JR Ekstraksi perebusan jenitri — kain rayon
Ekstraksi perebusan secang — kain
8. EP - SL
lyocell
9. EP-JL Ekstraksi perebusan jenitri — kain lyocell
Ekstraksi maserasi etanol secang — kain
10. EE -SC
katun
Ekstraksi maserasi etanol secang — kain
I1. EE -JC
katun
Ekstraksi maserasi etanol secang — kain
12. EE - SR
rayon
Ekstraksi maserasi secang etanol — kain
13. EE - JR
rayon
Ekstraksi maserasi etanol secang — kain
14. EE - SL
lyocell
Ekstraksi maserasi etanol secang — kain
15. EE - JL
lyocell

3.4.6 Pengujian
a. Uji FTIR (Fourier Transform Infrared)
Uji FTIR (Fourier Transform Infrared) bertujuan untuk menganalisis

ikatan kimia dalam suatu senyawa. Pengujian ini menggunakan
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spektroskopi inframerah dengan memanfaatkan interaksi antara
molekul dengan radiasi inframerah yang menghasilkan spektrum ikatan-

ikatan dalam senyawa.

Gambar 3. 19 FTIR

Sumber : eurolab, 2023

FTIR (Fourier Transform Infrared) inframerah dipancarkan dari
alat yang diserap oleh molekul dalam sampel. Rentang gelombang
inframerah yang bekerja mulai dari infrared jauh hingga infrared dekat,
yaitu 4000 hingga 400 cm™'. Resolusi yang digunakan dinyatakan dalam
jumlah gelombang per cm (cm™) atau inversi dari itu, yang disebut
“resolusi spektrum”. Perangkat lunak pada alat FTIR bertujuan untuk
menganalisis data spektrum, dan menginterpretasi data spektrum yang

dihasilkan.
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b. Uji Tahan Luntur Warna

Uji ini dilakukan untuk memastikan sejauh mana pewarna pada kain
dapat bertahan ketika terkena gesekan. Uji ini sangat penting untuk
menilai ketahanan luntur hasil dari pencelupan kain, serta dapat
digunakan sebagai alat pengambil keputusan dalam pemilihan zat
warna. Alat yang digunakan pada pengujian ini crockmeter (Gesekan
kering) yang terdiri dari kepala gesekan yang digerakan dengan tekanan
yang konstan secara horizontal dan vertikal, dimana kain yang diuji

diletakan di bawah kepala gesekan.

Gambar 3. 20 Crockmeter

Sumber: Dokumen Pribadi

Sebagai standar penilaian hasil pengujian tahan luntur warna
digunakan standar skala penodaan warna atau Staining Scale. Staining

Scale terdiri dari sepasang lempeng standard putih dan 8 lempeng
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standard putih abu-abu yang pada tiap pasang menunjukkan perbedaan
atau kekontrasan warna yang sesuai dengan nilai penodaan warna. Pada
Staining Scale penilaian penodaan pada kain putih dilakukan dengan
membandingkan dari kain putih yang dinodai dan yang tidak dinodai
terhadap perbedaan yang digambarkan oleh Staining Scale dan

dinyatakan juga dengan nilai kekromatikan adam.

Gambar 3. 21 Staining Scale

Sumber : Dokumen Pribadi

c. Uji Pengukuran Warna

Uji pengukuran warna adalah suatu uji untuk mengukur karakteristik

warna pada suatu benda. Pengujian ini melibatkan alat khusus yang
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disebut spektrofotometri atau kolorimetri untuk mengukur beberapa
parameter warna, seperti kecerahan, saturasi dan hue. Berikut beberapa

parameter yang akan diuji pada penelitian ini:
1.  Beda Warna (Color Difference)

Pengujian ini untuk mengukur sejauh mana dua warna yang
berbeda dengan satu sama lain. Pengujian menggunakan indeks E, yang
mengukur perbedaan warna yang diukur dan warna standar. Hasilnya
dilihat dari nilai E, semakin besar nilainya semakin besar pula besar

perbedaan warnanya (Wyszecki et al., 1967).
2. Kromatisitas (Chromaticity)

Parameter ini mengukur koordinat warna dalam suatu sistem
warna tertentu, CIELAB atau CIELCH. Parameter ini menggambarkan
sifat warna terlepas dari kecerahan dan mengukur bagaimana warna
tersebut berada di spektrum warna. Parameter yang digunakan pada
penelitian ini adalah CIELAB. CIELAB memiliki tiga dimensi warna
utama: L* untuk kecerahan (lightness), a- menunjukkan koordinat
kromatisitas merah-hijau dan b* menunjukkan koordinat kromatisitas
kuning-biru. Total Perbedaan warna dapat dihitung dari nilai L*a*b*
sehingga menghasilkan AE*ab untuk mengetahui nilai beda warna

kelunturan dari kain. Nilai AE*ab yang semakin kecil menunjukkan
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tingkat kelunturan warna yang terjadi pada kain kecil, sebaliknya
apabila nilai AE*ab besar maka tingkat kelunturan warna semakin besar.
Total Perbedaan warna AE*ab akan selalu positif. (Hidayah et al., 2023)
Alat yang digunakan pada pengujian ini adalah Spectropothometer (UV-

PC): UV-2401-PC dengan model ISR-2200.

AL" = L'srp — L rriar 6]
Aa® = a’grp — @ RyaL (2)
Ab* = b srp — b rRiaL 3)
AE* 4, = VAL*Z + Aa*2 + Ab*2 “4)

3. Uji Ketuaan Warna Kain (Reflektansi=R%)

Uji ketuaan warna atau Reflektansi R% merupakan suatu metode
untuk menilai seberapa cerah suatu warna kain dengan menggunakan
spektrofotometer. Alat yang digunakan dalam pengujian ini yaitu
Spectrophotometer (UV-PC) : UV-2401-PC dengan model ISR-2200.
Alat tersebut dapat mengukur sejauh mana kain tersebut memantulkan
cahaya pada berbagai panjang gelombang. Hasil pengukuran dinyatakan
dalam persentase reflektansi R% untuk memberikan informasi tentang
kemampuan kain dalam memantulkan cahaya. Pengujian ini penting

dalam evaluasi kualitas dan kecerahan warna kain, serta memastikan

44



kesesuaian warna dengan standard yang diinginkan dalam industri
tekstil (Ramadhan et al., 2020).
. Uji Antibakteri

Uji  antibakteri dilakukan dengan menggunakan bakteri
Staphylococcus aureus, bakteri Gram-positif dengan cara mengevaluasi
zat atau bahan dalam menghambat pertumbuhan atau membunuh
bakteri. Perbandingan yang akan diuji adalah sampel yang diwarnai
menggunakan ekstrak secang dan sampel yang diwarnai menggunakan

ekstrak daun jenitri.

Gambar 3. 22 Sampel Uji Aktivitas Antibakteri dengan Pewarnaan

Secang Ekstraksi Etanol 96% terhadap S. Aureus
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Gambar 3. 23 Sampel Uji Aktivitas Antibakteri dengan Pewarnaan

Jenitri Ekstraksi Etanol 96% terhadap S. Aureus

Sumber : Dokumen Pribadi

3.5 Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Metode penelitian berfokus pada pengumpulan data,
pengukuran dan statistic. Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai metode
eksperimen, observasi dan analisis data sekunder. Lalu menarik kesimpulan,
menguji hipotesis, mengidentifikasi pola dan membuat generalisasi berdasarkan

data yang diperoleh.

46



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Uji

4.1.1 Konstruksi Kain

Jenis kain selulosa yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya

yaitu katun, rayon dan juga lyocell. Densitas konstruksi kain dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Konstruksi Kain

Jenis Kain  Gramasi (g/m?) g;?iﬁiﬁg (;ZI;] /1221)
Katun 111 58 58
Rayon 135 58 >8

Lyocell 140 >8 50

4.1.2 Pengujian FTIR

Pengujian FTIR digunakan untuk mengidentifikasi asam sitrat pada

ekstrak jeruk nipis dengan membandingkan puncak karakteristik asam

sitrat analis dengan spektrum jeruk nipis.
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Tabel 4. 2 Struktur Kimia Asam Sitrat

NAMA SENYAWA STRUKTUR GUGUS
(0] OH O_ H
ASAM SITRAT i i
C=0
HO OH
OH
Cc-0

Sumber: NIST Chemistry WebBook, SRD 69

Table 13.4 Important IR Stretching Frequencies

Type of bond

C—0

C—N

O-—H

(alcohol)

O—H
(carboxylic acid)
N—H

C—H

Wavenumber (em™') Intensity
2260-2220 medium
2260-2100 medium 1o weak
1680-1600 medium
1650-1550 medium

~1600 and ~1500-1430

strong to weak

17801650 strong

1250-1050 strong

1230-1020 medium
3650-3200 strong, broad
3300-2500 strong, very broad
35003300 medium, broad
3300-2700 medium

Gambar 4. 1 Tabel Frekuensi IR

Sumber: Pavia, 2009
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Gambar 4. 3 Peak Asam Sitrat Analis

Fitur-fitur yang yang sama dalam spektrum, terutama pada peregangan

O-H yang luas dan puncak peregangan C=0O sangat menunjukan bahwa

terdapat asam sitrat dalam ekstrak jeruk nipis. Puncak peregangan O-H

pada ekstrak jeruk nipis sekitar 3387,60 cm™ berkorelasi baik dengan

puncak spektrum asam sitrat analis yang menunjukan adanya hidroksil.

Yang artinya adanya kesesuaian atau kemiripan yang signifikan antara

puncak spektrum yang diamati pada jeruk nipis dengan puncak spektrum

yang diketahui pada asam sitrat murni. Puncak peregangan C=0O pada
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4.13

1638,31 cm’! dalam ekstrak jeruk jika dibandingkan dengan puncak 1700

cm’! dalam spektrum asam sitrat analis merupakan indikasi kuat.

Peregangan yang luas pada O-H dan puncak peregangan C=0 menunjukan

ciri-ciri umum spektrum bahwa terdapat asam sitrat dalam jeruk nipis.

Pengujian Tahan Luntur Warna

Pengujian tahan luntur warna pada kain yang sudah diwarnai dilakukan

sebanyak dua kali pengulangan, dengan menggunakan uji gosok kering.

Dimana hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Nilai Uji Tahan Luntur Warna Pewarnaan Kain Ekstraksi

Perebusan

Kode Sampel | Ujike | N e sty
sc | s ot bl
1 5 (Sangat Baik
: .
1 Baik
PSR 2 : ool
; s oot bl
1 4-5 (Baik
EP-SL > 5 (Saiéatall%)lik)
e [ e
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Tabel 4. 4 Nilai Uji Tahan Luntur Warna Pewarnaan Kain Ekstraksi

Maserasi

otesampel | Uiike | M L g et
1 Baik
2 S Ganget B
; S Gt ik
1 Baik
2 : Ganost 0aig
; S Gt ik
1 5(S t Baik
EE-SL 5 5 Es::th Bz:k;
1 4-5 (Baik
EE-JL 5 4-2 EBZ: k;

Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa hasil pengujian tahan luntur
warna kain dengan pewarnaan menggunakan ekstraksi metode perebusan
dan maserasi ditemukan hampir semua sampel memiliki skala pewarnaan

5, yang berarti memiliki stabilitas warna yang sangat baik.

4.1.4 Pengujian Pengukuran Warna
1. Beda Warna (Color Difference) dan Kromatisitas (Chromaticity)
Setelah dilakukan pewarnaan dan juga fiksasi, warna kain menjadi lebih
gelap dibandingkan dengan warna kain standar. Kain yang diwarnai

menggunakan jenitri menampilkan warna yang lebih cerah dibandingkan
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dengan kain yang diwarnai secang. Pewarna jenitri membuat kain

cenderung lebih kuning ke hijau dan pewarna secang membuatnya

cenderung kuning ke merah.

Tabel 4. 5 Nilai Uji Beda Warna Kain Pewarnaan Ekstraksi Perebusan

Nilai Uji Beda Warna Kain

Kode Sampel Hasil Warna
L* a* b* AE*ab
STD -cotton| 102.50 -0.08 -0.38 0.00
EP-SC 75.45 11.71 30.06 42.45
EP-JC 89.45 0.24 18.80 23.27
STD - rayon 103.25 -0.16 0.36 0.00
EP-SR 83.20 8.17 35.13 40.99
EP-JR 87.35 -0.18 23.43 28.02
STD - lyocelll  99.26 0.16 0.17 0.00
EP-SL 82.78 7.13 32.35 36.96
EP-JL 94.07 -1.32 12.70 13.64
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Tabel 4. 6 Nilai Uji Beda Warna Kain Pewarnaan Ekstraksi Maserasi

Nilai Uji Beda Warna Kain
Kode Sampel Hasil Warna
L* a* b* AE*ab
STD - cotton| 102.50 -0.08 -0.38 0.00
EE-SC 76.55 9.60 34.46 44.55
EE-JC 82.44 -2.28 33.87 39.80
STD -rayon | 103.25 -0.16 0.36 0.00
EE-SR 85.97 331 32.38 37.05
EE-JR 87.63 -3.54 19.92 25.16
STD - lyocell 99.26 0.16 0.17 0.00
EE-SL 93.57 2.16 30.62 31.04
EE-JL 90.36 -2.76 19.53 21.51

Hasil pengukuran menunjukan bahwa kain yang diwarnai dengan zat

warna menggunakan metode perebusan memiliki nilai yang lebih tinggi

untuk parameter a* dan b* dibandingkan dengan kain yang diwarnai
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dengan zat warna jenitri metode maserasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
warna kain yang dihasilkan oleh pewarnaan zat warna jenitri metode
maserasi cenderung memiliki nuansa kuning dan hijau yang lebih kuat
dibandingkan dengan kain yang diwarnai dengan metode perebusan.

Pada pewarnaan secang, nilai a* dan b* menggunakan metode
perebusan menunjukan angka yang lebih tinggi daripada metode maserasi.
Mengindikasikan bahwa pewarnaan secang dengan metode perebusan
dengan metode perebusan menghasilkan warna yang lebih kuning
kemerahan dibandingkan dengan metode maserasi, kecuali dalam kasus
nilai a* pada kain katun. Pada kain katun, metode maserasi menunjukan
angka yang lebih tinggi daripada perebusan, menandakan kain katun
metode maserasi memiliki nuansa kuning kemerahan yang lebih kuat
dibanding dengan kain katun metode perebusan.

Nilai AE*ab pada sampel kain katun pewarnaan zat warna secang dari
kedua metode baik ekstraksi perebusan maupun maserasi menunjukkan
hasil paling tinggi diantara sampel yang lain, yang mengindikasikan
sampel tersebut mengalami perubahan warna yang sangat besar.

2. Ketuaan Warna Kain (Reflektansi=R%)

Pada hasil pengujian ketuaan warna R% mengindikasikan sejauh mana
warna kain dapat menyerap cahaya. Nilai R% yang lebih rendah
mengindikasikan warna yang lebih gelap, sementara nilai R% yang lebih

tinggi mengindikasikan warna yang lebih terang.
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Tabel 4. 7 Nilai Uji R%

Kode Sampel R%

STD-COTTON 105.50
STD-RAYON 107.96
STD-LYOCELL 94.62
EE-SC 23.21
EE-JC 67.50
EE-SR 49.65
EE-JR 77.37
EE-SL 53.07
EE-JL 80.31
EP-SC 28.12
EPJC 64.46
EP-SR 30.36
EP-JR 60.62
EP-SL 34.51
EP-JL 71.47
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Gambar 4. 5 Nilai Uji R% Pewarnaan Ekstraksi Maserasi
Sumber : Olah data mentah hasil Uji R%
Hasil pengujian dari kedua kain yang diwarnai dengan zat warna
ekstraksi metode perebusan maupun maserasi menunjukan bahwa tingkat

R% dari semua jenis kain lebih rendah daripada standar kain, yang berarti
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warna yang dihasilkan lebih gelap dari warna kain standar. Kain-kain yang
diwarnai dengan ekstrak warna daun jenitri memiliki nilai R% yang lebih
tinggi daripada kain-kain yang diwarnai dengan ekstrak warna secang.
Mengindikasikan bahwa kain yang diwarnai dengan jenitri memiliki warna
yang lebih terang dibandingkan dengan kain yang diwarnai menggunakan
secang.

3. Beda Warna dan Kromatisitas Kain dengan Kain Standar

Hasil analisis Uji beda warna diperoleh dari data AE*ab. Hasil
kromatisitas diperoleh dari koordinat (a*,b*) dalam model ruang warna
CIELAB. Dimana data diperoleh dari perhitungan perbedaan warna antara
chroma (kejenuhan) dari dua titik warna yaitu titik warna kain standar

dengan titik warna kain yang telah diwarnai.
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42 as 35,67

45,00 5 40 991 32,89 35,00
40,00 i 36,97

30,00
35,00 | 23,04

‘ 28,0 25,00

30,00 2327
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Gambar 4. 7 Perbedaan Warna dan Kromatisitas Pewarnaan Ekstraksi

Maserasi

Dari analisis kain katun menggunakan pewarnaan secang dengan kedua

metode ekstraksi, perbedaan warna yang teramati menunjukan angka 42.25

pada metode perebusan dan 44.55 pada metode maserasi. Menunjukan

perbedaan warna yang paling tinggi jika dibandingkan pada kain standar.

Secara umum seluruh perbedaan kromatisitas menunjukan angka

positif. Mengindikasikan bahwa kain yang mengalami proses pewarnaan

dengan pewarna metode perebusan maupun maserasi, secara keseluruhan

menunjukan warna yang lebih gelap dibandingkan dengan kain standar

yang digunakan dalam pengukuran.
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4.1.5 Pengujian Antibakteri

Aktivitas antibakteri terbagi menjadi 4 tingkat, mulai dari rendah,
sedang, kuat hingga sangat kuat. Sebuah aktivitas antibakteri dianggap
rendah jika zona hambatnya memiliki diameter kurang dari 5 mm,
sedangkan kategori sedang berada di rentang 5-10 mm. Sedangkan
diameter 10-20 mm tinggi dan diameter lebih dari 20 mm sangat tinggi.
(Emelda, 2021).

Pada hasil pengujian anti bakteri pada sampel dengan pewarnaan alami
dari ekstraksi Etanol 96% secang dan ekstraksi Etanol 96% jenitri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus diperoleh perbandingan;

Tabel 4. 8 Hasil Uji Anti Bakteri

Hasil Analisis
No Jenis Sampel Anti bakteri Staphylococcus aureus
I mm IT mm III mm
Ekstraksi Etanol
1 0 0 0
Secang
Ekstraksi Etanol
2 . 7 7 7
Jenitri
Keterangan :I mm (Metode Sumuran I), Il mm (Metode Sumuran II),

IIT mm (Metode Sumuran III).
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4.2

Hasil pengujian menunjukkan bahwa zona hambat bakteri ditemukan
pada sampel dengan pewarnaan alami dari ekstraksi Etanol 96% Jenitri
pada ketiga percobaan menunjukkan hasil 7. Dari hasil tersebut
menunjukkan zona hambat yang dimiliki tergolong sedang. Sedangkan
pada sampel dengan pewarnaan alami dari ekstraksi Etanol 96% secang
tidak ditemukan adanya aktivitas antibakteri pada ketiga percobaan. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa jenitri merupakan agen penghambat yang lebih
kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan dengan secang.
Pembahasan

Sampel kain yang digunakan memiliki sifat fisik yang terlihat pada tabel
4.1. Nilai gramasi yang tinggi pada umumnya menunjukkan kekuatan dan
kepadatan kain yang lebih baik, sementara gramasi yang rendah
menandakan kain yang lebith ringan. Selain itu, gramasi kain
mempengaruhi hasil pewarnaan kain dengan memberikan warna yang lebih
intens dan tahan lama karena benang yang rapat dapat memberikan lapisan
yang lebih baik bagi pigmen warna.

Dalam proses pewarnaan kain, proses mordan dan fiksasi menjadi peran
penting untuk membuka pori-pori kain dan mengikat kuat warna. Dalam
konteks ini jeruk nipis dengan kandungan asam sitratnya dapat menjadi
bahan mordan dan fiksasi. Uji FTIR telah membuktikan keberadaan asam
sitrat dalam jeruk nipis. Adapun proses ekstraksi digunakan ada dua

metode yaitu perebusan dan maserasi menggunakan etanol 96%, dari
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ekstraksi tersebut dihasilkan zat warna yang kemudian akan digunakan
pada proses pewarnaan kain. Setelah melalui beberapa proses dilakukan
sejumlah pengujian pada kain. Pengujian mencakup ketahanan luntur
warna, beda warna (AE), kromatisitas dan juga antibakteri.

Dari hasil pengujian ketahanan luntur warna, kain menunjukan nilai
rata-rata sebesar 5, menandakan stabilitas warna yang sangat baik.
Sementara pada pengukuran warna menggunakan metode L*a*b* dan R%,
kain yang diwarnai dengan jenitri menghasilkan warna kuning kehijauan
yang lebih terang daripada secang yang cenderung kuning kemerahan.

Perbandingan hasil warna kain yang diwarnai dengan pewarnaan
hasil maserasi menunjukan warna yang lebih terang dibandingkan dengan
warna kain dengan pewarnaan hasil perebusan.

Pengujian antibakteri dilakukan pada sampel yang diwarnai ekstraksi
metode maserasi dan hasilnya tidak ditemukan zona hambat bakteri pada
kain yang sudah diwarnai ekstraksi secang dengan nilai 0 sedangkan pada
kain yang diwarnai jenitri menghasilkan zona hambat bernilai 7 yang

berarti sedang.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil analisis perbedaan warna dapat disimpulkan seluruh sampel dari
pewarnaan kain ekstraksi jenitri maupun secang menghasilkan perbedaan
warna yang besar dibandingkan dengan standar kain putih. Diketahui
bahwa titik koordinat L*a*b* dari jenitri menunjukan warna cenderung
kuning kehijauan sedangkan secang menunjukan warna cenderung kuning
kemerahan.

Hasil uji R% menunjukan bahwa kain yang diwarnai menggunakan ekstrak
jenitri memiliki warna yang lebih cerah dibandingkan kain yang diwarnai
menggunakan ekstrak secang.

Jeruk nipis memiliki potensi yang sangat baik sebagai bahan mordan dan
fiksatif yang ramah lingkungan dilihat dari hasil ketahan luntur warna
terhadap gosokan menghasilkan nilai rata-rata 5 yang masuk dalam
kategori sangat baik.

Pada hasil uji ketuaan warna kain nilai R% pada kain yang diwarnai dengan

pewarna ekstraksi perebusan menunjukan nilai lebih rendah dibanding

62



5.2 Saran

dengan kain yang diwarnai dengan pewarna menggunakan metode
maserasi dimana jika nilai R% lebih tinggi menunjukan bahwa warna kain
lebih terang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ekstraksi
perebusan menghasilkan pewarna yang lebih pekat daripada ekstraksi
maserasi karena nilai R% yang diperoleh dari pengujian lebih rendah.

Zat warna jenitri memiliki potensi zona hambat bakteri yang lebih banyak

dibandingkan dengan zat warna secang.

Ada beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

Melakukan penelitian terkait jeruk nipis sebagai bahan mordan dan fiksatif
dengan pengujian yang lebih mendetail terkait stabilitas warna dan dampak
lingkungan.

Pengaplikasian hasil penelitian dengan pembaruan dalam metode
pewarnaan guna mendorong penggunaan zat warna alam dalam industri
tekstil.

Mengoptimalkan proses pewarnaan menggunakan ekstrak jenitri.
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Milik : Anira Roudlotul-Rekateks-Ul| . T

Created: 08:12 15/11/23
Data: Original

Measuring Mode: R%
Scan Speed: Fast
Slit Width: 1.0
Sampling Interval: 0.5
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17 Peak Pick
Y
| No. Wavelength (nm.) R%
' 1 77350  93.83
3 2 765.00 90.52
\ 3  725.00 92.68
16 4 69850 8953
| 15 5 64750  89.56
14 2 6 63400  89.81
i v 13 ] % o V 7 613.00  90.00
R L 5 4 8 606.00 9018
: v 9 Y v 9 59200  89.02
18 10 562.00  89.43
Y 11 54000  89.70
12 52350  90.83
13 49850  89.99
14 468.00  90.50
15 45650  88.69
42800 9162
@ 399.00 9462
R
% 83.64
71.44 ; ‘ | : | \ ‘
380.0 580.0 780.0

Wavelength (nm.)

File Name: STD-LYCL
Milik : 1zzatu dan Arina-Rekateks-Ul| . ot

Created: 10:57 24/10/23
Data: Original

Measuring Mode: R%
Scan Speed: Fast
Slit Width: 1.0
Sampling Interval: 0.5
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Peak Pick
1 No. Wavelength (hnm.) R%
1 75250 114.29
\ [ 2 74050  109.21
3 691.50 108.30
3 2 4 66250  104.52
Y 5 611.00 99.15
6 509.00 75.07
- 4 ’ 7 487.50 59.05
8 44750 49.96
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File Name: EE-SL
Milik : Anira Roudlotul-Rekateks-Ul| N o

Created: 08:28 15/11/23
Data: Original

Measuring Mode: R%
Scan Speed: Fast
Slit Width: 1.0
Sampling Interval: 0.5
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T
Peak Pick
21 No. Wavelength (hm.) R%
~ 'K 1 768.00 113.17
1 "2 755.50 114.20
3 3 738.50 107.49
4 720.50 105.19
5 704.00 99.32
6 646.50 92.33
5 5 7 624.50 92.24
9 Y ! 8 59850  93.97
130 9 594.00 96.78 -
7 6 10 576.50 95.58
11 570.00 94.43
512.50 83.12
488.00 80.31
4 446.50 63.07
1 15  401.00 38.61
Loy 13 |
R
% 73.583— |
14
1{
|
25.13 : ! : : t :
380.0 580.0 780.0
Wavelength (nm.)
File Name: EE-JL
Milik : Anira Roudlotul-Rekateks-UlI . o

Created: 08:31 15/11/23
Data: Original

Measuring Mode: R%
Scan Speed: Fast
Slit Width: 1.0
Sampling Interval: 0.5



Table Data Print -~
Date: 11/15/23 Page: 1

Title : Uji Beda Warna Kain Cotton (L*a*b*dE*ab)
Comment : Milik : Anira Roudlotul-Rekateks-Ull

File Name:

Created:
Number of Lines: 3

ll: D65 Obs: 10degree

Standard 102.58 -0.08 -0.38

SamplelD L* a* b* dE*ab FileName
0 102.58 -0.08 -0.38 0.00 STD-CTTN
1 7655 9.60 3446 4455 EE-SC

2 8244 -228 33.87 39.80 EE-JC
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Table Data Print .
Date: 11/15/23 Page: 1

Title : Uji Beda Warna Kain Rayon (L*a*b*dE*ab)
Comment : Milik : Anira Roudlotul-Rekateks-Ul|

File Name:

Created:
Number of Lines: 3

ll: D65 Obs: 10degree
Standard 102.79 -0.09 -0.45

SamplelID L* a* b* dE*ab FileName
0 10279 -0.09 -045 0.00 STD-RYN
1 8597 3.31 32.38 37.05 EE-SR

2 8763 -3.54 19.32 25.16 EE-JR
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Table Data Print .
Date: 11/15/23 Page: 1

Title : Uji Beda Warna Kain Lyocell (L*a*b*dE*ab)
Comment : Milik : Anira Roudlotul-Rekateks-UI!

File Name:

Created:
Number of Lines: 3

lll: D65 Obs: 10degree

Standard 99.26 0.16 0.17

SamplelD L* a* b* dE*ab FileName
0 9926 016 0.17 0.00 STD-LYCL
1 9357 218 30.62 31.04 EE-SL

2 9036 -2.76 19.53 21.51 EE-JL



*

100.0-5

80.0-

60.0- -

40.0- ~

20.0-

*

60.000

50.000-

0.00

T

-50.000-

-60.000
-60.000



UNIVERSITAS GADJAH MADA

PUSAT STUDI PANGAN DAN GIZI

& ¢ » Alamat : Gedung PAU-UGM, Jalan Teknika Utara, Barek, Yogyakarta 55281, Phone/Fax. (0274) 589242
4 ) http://cfns.ugm.ac.id, E-mail : cfns@ugm.ac.id

¢
LAPORAN HASIL UJI
(Analysls Certificate)
No.PSPG/361/X1/2023
Nomor Pengujian : PS/424/%/2023
(Analysis Report Number)
Nama Pelanggan : Arina Roudlotul Muhfudsoh dan Izzatu Rahmatilah
(Name of client
Alamat dan Telpon Pelanggan
(Address and phon of client)
Nama dan Bentuk Sampel : Kain
Uji yang diminta Anti bakteri S. Aureus
(Analysys requested)
Tanggal Penerimaan sampel t 24 Oktober 2023
Tanggal diserahkan ke lab. 1 24 Oktober 2023
Metode Uji :
(Analysis Method)
Hasil Uji
(Analysis Result)
) Hasil Analisis
No. | Kode sampel Anti Bakteri S. Aureus
1 II II1
mm mm mm
1 Eks. Secang 0 0 1]
2. | Eks. Jenitri ¥ 7 7

\ ryLily Aréanti Lestari, S.T.P., M.P.
NIP.197503132005012001
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LABORATORIUM MANUFAKTUR DAN PENGUJIAN TEKSTIL
PROGRAM STUDI REKAYASA TEKSTILFTI-UlI
JiKaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584 Telp. (0274)895287 ext. 130 Fax (0274) 895007
Website: http://labtekstilftiuii@wordpress.com, Email : 911002136@uii.ac.id /CP : 081 328 77 6858
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VISENOAND

DATA HASIL UJI LAB. MANUFAKTUR DAN PENGUJIAN TEKSTIL
Nomor : 018/int.uii/Kalab.MPT/10/Lab.MPT/X/2023

1. Pengujian TLW Kain (Cotton,Rayon,Lyocell) Gosokan Kain (Kering)
2. Pengujian Beda Warna Kain (Cotton,Rayon,Lyocell) (L*a*b*dE*ab)
3. Pengujian Ketuaan Warna Kain (Cotton,Rayon,Lyocell) (R%).

Milik : Izzati Rahmatillah Dan Arinna Roudlotul —Prodi Rekateks- FTI - UIL.

STD-COTTON 0 . | 10550 102.58 | -0.08 038 | 0.00
COTTON-SECANG ; gzgz:i ::::::3 2812 / | 7545 | 1171 | 3006 | 42.45
COTI‘ON-JENITR! ; 2 fg:::: :::::3 64.46 8942 | 024 | 1880 | 2327

STD-RAYON | 0 e 10796 | 10325 | 016 | 036 | 0.00
RAYON-SECANG ; 2{2::';2::::3 30.36 8320 | 817 | 3513 | 40.99
RAYON-JENITRI ; g :3::: 2::::3 60.62 8735 | 018 | 2343 | 2802

STD-LYOCELL o - ‘ 94.62 99.26 | 0.16 | 0.17 0.00
LYOCELL-SECANG ; : g:iézzi:;n) 34.51 8278 | 713 | 3235 | 36.97
LYOCELL-JENITRI ; | : t:::t ::::3 71.47 9407 | -132 | 1270 | 1364




UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

LABORATORIUM MANUFAKTUR DAN PENGUJIAN TEKSTIL
PROGRAM STUDI REKAYASA TEKSTILFTI-Ull
JiKaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584 Telp. (0274)895287 ext. 130 Fax (0274) 895007
Website: http://labtekstilftiuii@wordpress.com, Email : 911002136@uii.ac.id /CP : 081 328 77 6858

@
q
i
E )
id
1]
2
&
e

YIS ENOUNDY

DATA HASIL UJI LAB. MANUFAKTUR DAN PENGUJIAN TEKSTIL
Nomor :022/int.uii/Kalab.MPT/10/Lab.MPT/IX/2023

1. Pengujian TLW Kain Terhadap Gosokan Kain (Kering).
2. Pengujian Ketuaan Warnan Kain (R%).
3. Pengujian Beda Warna Kain (L*a*b* dE*ab).

Milik : Sdri. Arina Roudlotul Dan Izzatu Rahma Tiliah. —Prodi Rekateks- FT! - UII.

STD-COTTON

0 e 105.50 102.58 008 | -038 0.0
1 5 (Baik Sekali)

EE-SC = T 2321 76.55 9.60 34.46 44.55
1 5 (Baik Sekali)
2

EE-JC

7. v i -2.28 .87 .80
5 (Baik Sekal) 67.50 | 82.44 .‘ 2.2 3 8 39

e | 107.96 103.25 -0.16 036 0.00

'STD-RAYON

.
1 5 (Baik Sekali)
A 2 : . 37.
EE-SR > 5 (Baik Sekall) 49.65 85.97 331 32.38 05
1 5 (Baik Sekali)
.37 . . -3. : 25.
EER 2 5 (Baik Sekal) | 77.37 87.63 | 3.54 19 32 5 6

- 94.62 99.26 0.16 0.17 0.00

 STD-LYOCELL

0 -
1 5 (Baik Sekali)
.07 ¢ . : .62 31.04
EE-SL 2 5 (Baik Sekali) 53.07 o 93.57 2.16 3_0 6 0
EE-JL ; 4-5 (Baik)

31 0.36 -2.76 9.53 21.51
4-5 (Baik) 8031 > ! "
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